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ABSTRAK 
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Kabupaten Sijunjung 
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  2. Dra. Ermita, M.Pd 
 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di sebagian 
sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung yang 
menunjukkan bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
tugasnya dalam pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
tugas guru, salah satunya adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang (1) pelaksanaan 
tugas guru, (2) pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, dan (3) hubungan 
antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 
dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus 
Kabupaten Sijunjung. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara pelaksanaan supervisi dengan pelaksanaan tugas guru. 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, populasi penelitian ini 
adalah semua guru PNS yang berjumlah 175 orang dan sampelnya 113 orang yang 
diambil dengan teknik Stratified Proportional Random Sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket model skala Likert dengan lima 
alternatif jawaban yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasilnya valid 
dan reliabel. Data di analisis menggunakan rumus korelasi product moment, dan 
untuk mnguji keberartian hubungannya digunakan rumus uji t. 
 Hasil analisis data menunjukkan (1) pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sujunjung 
berada pada taraf cukup baik yaitu 69,60% dari skor ideal. (2) pelaksanaan tugas 
guru pada kategori cukup baik yaitu 76,10% dari skor ideal. (3) terdapat hubungan 
yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan 
tugas guru di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten 
Sijunjung, dengan diperolehnya rhitung = 0,545 > rtabel = 0,176 pada taraf 
kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil uji keberartian diperoleh thitung = 6,855 > dari 
ttabel = 2,571 artinya berkorelasi sangat siginifikan pada taraf kepercayaan 95%. Ini 
berarti hipotesis diajukan diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor  yang mempengaruhi pelaksanaan 
tugas guru dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus 
Kabupaten Sijunjung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses 

pembelajaran di sekolah. 

Guru merupakan salah satu komponen yang ikut berperan dalam usaha 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM), oleh karena itu guru harus 

berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional. Seorang guru harus dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-

baiknya, terutama dalam melaksanakan pembelajaran, karena secara umum 

tugas utama guru adalah mengelola proses belajar mengajar dalam lingkungan 

sekolah. Peraturan Mentri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru, 

yakni sebagaimana tercantum pada bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat (2) 

yang dimaksud dengan ”guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

memndidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”   

 Masyarakat mempercayai, mengakui dan menyerahkan kepada guru 

untuk mendidik tunas-tunas muda dan membantu  mengembangkan 
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potensinya secara professional. Menurut Djamrah (2010:37) “Tugas guru 

sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan 

profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.” 

Maka dari hal tersebut mensyaratkan guru harus memiliki kualitas yang 

memadai. Tidak hanya pada tataran normatif saja namun mampu 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi personal, 

professional, maupun kemasyarakatan. Selanjutnya dijelaskan dalam UU RI 

No 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan Dosen Bab IV pasal 35 bahwa “beban 

kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 

melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. 

Pelaksanaan tugas guru itu ternyata tidak semudah yang dibayangkan. 

Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Hal itu 

terlihat dari hasil observasi yang dilakukan penulis di sebagian Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung,  Masalah-masalah 

yang terlihat itu antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagian guru mengalami kesulitan dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Terkadang juga ada beberapa guru belum membuat 

RPP, sebagaimana yang mestinya harus ada sebelum melaksanakan  

pengajaran. Kalaupun ada itu juga ada yang mencontoh RPP yang sudah 

ada. RPP hanya di jadikan sebagai pelengkap tugas, bukan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pengajaran.   
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2. Sebagian guru mengalami kesulitan dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan, sehingga metode yang 

digunakan menjadi menoton karena tidak menggunakan metode mengajar 

yang bervariasi. 

3. Sebagian guru mengalami kesulitan dalam memilih media dan alat bantu 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Yang sering digunakan itu 

hanya papan tulis saja, padahal banyak yang bisa digunakan sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran.  

4. Masih adanya beberapa guru yang keluar dan melakukan aktivitas lain 

pada saat proses belajar mengajar. Ini menggambarkan guru masih ada 

yang kurang bertanggungjawab terhadap tugasnya sebagai pendidik. 

5.  Selain itu sebagian guru masih ada yang belum melakukan analisis 

terhadap hasil penilaian terhadap hasil belajar siswa yang diberikan, 

apakah bentuk penilaian yang diberikan pada siswa sudah tepat atau belum 

untuk mengukur kemampuan dari siswanya.  

Berdasarkan uraian diatas, telihat masih kurang baiknya pelaksanaan 

tugas guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sumpur Kudus. Ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru. Meurut Soetopo 

(1988:39) “guru dalam menjalankan tugasnya membutuhkan orang lain dalam 

hal memecahkan permasalahan yang dihadapinya untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan.” Selanjutnya dijelaskan lagi oleh Bafdal (2008:46) “salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugasnya dapat dilakukan melalui supervisi pendidikan, 
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program sertifikasi, program tugas belajar, dan melalui gugus sekolah.” Dari 

pendapat diatas salah satu yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru adalah 

supervisi. 

Di sekolah yang berperan sebagai supervisor salah satunya adalah 

kepala sekolah. Sebagai supervisor kepala sekolah memegang peranan yang 

sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Untuk mewujudkannya 

salah satu cara yang harus dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan 

supervisi untuk para guru disekolah yang dipimpinnya. 

Menurut Sahertian (2008:17) “supervisi adalah suatu usaha 

menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu pertumbuhan 

guru-guru di sekolah baik secara individu maupun secara kolektif agar lebih 

mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.” 

Dari pengertian supervisi terlihat bahwa guru perlu mendapatkan bantuan 

dalam bentuk supervisi oleh kepala sekolah supaya lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas nya dalam pengajaran. Seperti 

yang dijelaskan oleh Imron (2011:6) “berdasarkan kenyataan itulah, maka 

guru perlu disupervisi terus kemampuan profesionalnya. Sebab, dengan 

supervisi yang terus menerus, mereka akan memutakhirkan kemampuan 

profesionalnya.” 
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Supervisi yang dilakukan di sekolah dasar negeri Kec. Sumpur Kudus 

masih belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Seperti terlihatnya dalam 

fenomena-fenomena sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian kepala sekolah yang melakukan supervisi belum 

teratur dan berkesinambungan, sehingga belum dapat memberikan 

perubahan yang berarti untuk sebagian guru.  

2. Masih ada sebagian kepala sekolah yang kurang memahami dengan baik 

masalah yang dihadapi oleh guru, sehingga masalah yang dihadapi oleh 

guru dengan aspek yang disupervisi kurang sesuai. 

3. Masih ada sebagian kepala sekolah yang kurang tahu dalam teknik 

melaksanakan supervisi, sehingga kepala sekolah belum dapat menentukan 

teknik yang paling tepat dan baik untuk dilakukan. 

Dari uraian masalah yang dikemukan di atas, diperoleh gambaran 

kurangnya pelaksanaan tugas guru diduga faktor penyebabnya adalah  kurang 

efektifnya pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SD negeri Kecamatan 

Sumpur Kudus . oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Supervisi Oleh  Kepala Sekolah dengan 

Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Pelaksanaan tugas guru dipengaruhi oleh banyak faktor. Akan tetapi 

yang menjadi fokus peneliti adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
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di lingkungan Sekolah Dasar Negeri pada Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung. Menurut peneliti pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah adalah faktor yang lebih dominan mempengaruhi pelaksanaan tugas 

guru. Terkait dengan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan 

pelaksanaan tugas guru,banyak permasalahan yang akan diteliti, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang belum membuat perencanaan pembelajaran 

sebagaimana mestinya sebelum mengajar. 

2. Masih ada guru yang dalam pelaksanaan pembelajaran cendrung 

menggunakan metode yang menoton tanpa menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi. 

3. Masih ada guru yang jarang menggunakan alat bantu dan media 

pembelajran dalam mengajar. 

4. Masih Kurang adanya rasa tanggung jawab dan loyalitas guru dalam 

melaksanakan pengajaran.  

5. Selain itu guru masih jarang guru melakukan analisis terhadap evaluasi 

yang diberikan kepada siswa, apakah bentuk evaluasi yang diberikan pada 

siswa sudah tepat atau belum. 

6. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah masih kurang teratur 

dan tidak berkesinambungan, sehingga belum memberikan perubahan 

yang berarti bagi sebagian guru.  

7. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah hanya  sesekali 

saja.  
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8. Kepala sekolah juga jarang memberikan masukan kepada guru tentang 

bagimana seharusnya guru tersebut dalam melaksanakan tugasnya. 

9. Kepala sekolah hanya memberikan kritikan terhadap kekurangan yang 

ditampilkan oleh guru. 

10. Kurang jelasnya aspek yang disupervisi oleh kepala sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat banyaknya faktor yang dapat 

mempengaruhi guru dalam melaksanakan tugasnya. Mengingat keterbatasan 

penulis dari segi waktu, dana dan sebagainya, serta untuk lebih memfokuskan 

penelitian, maka faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru yang 

akan diteliti adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Untuk lebih 

lanjutnya dibatasi pada: 

1. Pelaksanaan tugas guru dibatasi pada pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran yaitu pada kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut (Pengayaan dan 

Remedial). 

2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah yaitu pada aspek supervisi, 

proses supervisi dan teknik supervisi. 

3. Hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan pelaksanaan 

tugas guru dalam pembelajaran. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas guru di SD Negeri Kecamatan Sumpur 

Kudus? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah di SD Negeri 

Kecamatan Sumpur Kudus? 

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh 

kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru di SD Negeri Kecamatan 

Sumpur Kudus? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : 

1. Pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SD Negeri Kecamatan 

Sumpur Kudus? 

2. Pelaksanaaan Supervisi oleh Kepala Sekolah di SD Negeri Kecamatan 

Sumpur Kudus? 

3. Ada atau tidak adanya hubungan antara pelaksanaan supervisi oleh Kepala 

Sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SD Negeri 

Kecamatan Sumpur Kudus? 
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F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapakan berguna bagi para pembaca khusunya, 

terutama bagi : 

1. Guru, sebagai informasi untuk meningkatkan kualitas pengajarannya. 

2. Kepala Sekolah, sebagai masukan dan pertimbangan dalam menjalankan 

program supervisi secara lebih baik. 

3. Peneliti sejenis, sebagai rujukan dan pengembangan dimasa yang akan 

datang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang 

Hubungan Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan 

Tugas Guru dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sumpur 

Kudus Kabupaten Sijunjung, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah Pada Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung berada pada 

kategori  cukup (69.60%). Ini berarti bahwa masih perlu dilakukan 

peningkatan dalam melaksanakan supervisi oleh kepala sekolah. 

2. Pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran Pada Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung berada pada kategori  

cukup (76.10%).  Pelaksanaan tugas guru masih perlu peningkatan kea rah 

yang lebih baik lagi. Guru perlu meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

akan dilaksanakannya. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Besarnya 

kooefisisen korelasi yang diperoleh r = 0,545 pada taraf kepercayaan 95%. 

Semakin baik pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah maka 

pelaksanaan tugas guru dalam pembelajran juga akan menjadi lebih baik. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini : 

1. Bagi guru: Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung berada pada  kategori cukup. Untuk itu pelaksanaan 

tugas guru perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik. Cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas guru agar 

lebih baik dalam pembelajaran adalah dengan memberikan bantuan, 

layanan, pembinaan dan pelatihan secara berkala yang dilakukan kepala 

sekolah. 

2. Bagi kepala sekolah: Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah perlu 

ditingkatkan lagi, agar supervisi yang dilaksanakan dapat menjadi lebih 

efektif dan efisien. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada kepala sekolah tentang pelaksanaan supervisi. Serta 

dengan melakukan studi banding kesekolah- sekolah yang mutunya lebih 

baik. 

3. Bagi pengawas: perlu untuk melakukan pembinaan kepada kepala sekolah 

mengeni pelaksanaan supervisi di sekolah dasar negeri Kecamatan Sumpur 

Kudus agar supervisi yang dilaksanaka kepala sekolah menjadi lebih 

efektif dan efisien. Upaya yang dapat dilakukan seperti pendidikan dan 

pelatihan yang dilakukan secara berkala. 
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4. Bagi dinas pendidikan: diharapkan agar dapat menyusun program 

supervisi secara berkesinambungan dan menyediakan dana untuk kegiatan 

supervisi. 
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